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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

PISA-like konten Space and Shape berdasarkan Teori Newman’s Error Analysis (NEA). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek lima orang siswa kelas 

IX dari salah satu SMP negeri di Kota Jambi yang dipilih melalui teknik purposive sampling. 

Instrumen penelitian meliputi tes tertulis berbentuk soal PISA-like, pedoman wawancara semi-

terstruktur, dan lembar observasi hasil pekerjaan siswa. Analisis data dilakukan dengan 

mengidentifikasi kesalahan siswa pada lima tahapan NEA, yaitu membaca, memahami, 

transformasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban akhir. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa seluruh siswa mengalami kesalahan pada beberapa tahap penyelesaian masalah, dengan 

persentase tertinggi pada kesalahan penulisan jawaban akhir, keterampilan proses, dan 

pemahaman. Sementara itu, kesalahan membaca merupakan jenis kesalahan yang paling sedikit 

terjadi. Kesalahan tersebut umumnya disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap konteks 

soal, ketidaktepatan dalam memilih rumus, serta kelemahan dalam mengomunikasikan hasil 

perhitungan. Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan literasi matematika siswa, khususnya 

dalam memahami dan menerapkan konsep geometri kontekstual, masih perlu ditingkatkan 

melalui pembelajaran yang menekankan pada pemahaman konseptual dan komunikasi matematis. 

 

Kata kunci : kesalahan murid, PISA, space and shape, teori Newman. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze students’ errors in solving PISA-like problems on the Space and 

Shape content based on Newman’s Error Analysis (NEA) theory. This research employed a 

descriptive qualitative approach with five ninth-grade students from a public junior high school 

in Jambi City selected through a purposive sampling technique. The research instruments 

included PISA-like written tests, semi-structured interview guidelines, and observation sheets of 

students’ written work. Data were analysed by identifying students’ errors through the five stages 

of NEA: reading, comprehension, transformation, process skills, and encoding. The results 

revealed that all students made errors in several problem-solving stages, with the highest 

frequency found in encoding, process skills, and comprehension errors, while reading errors were 

the least common. These errors were generally caused by students’ lack of understanding of 

contextual problems, inaccuracy in choosing formulas, and weak mathematical communication 

skills. The findings indicate that students’ mathematical literacy skills, particularly in 

understanding and applying geometric concepts contextually, need to be strengthened through 

learning that emphasizes conceptual understanding and mathematical communication. 

 

Keywords : Newman’s theory, PISA, space and shape, student errors. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran sentral 

dalam membentuk sumber daya manusia 

yang unggul dan adaptif terhadap 

perubahan global yang cepat. Melalui 

pendidikan, individu tidak hanya 
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memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif yang menjadi fondasi 

dalam menghadapi tantangan kehidupan 

modern (Elmi & Librianty, 2023; 

Widyastuti & Hidayati, 2023). Dalam 

konteks tersebut, matematika berperan 

strategis dalam membantu peserta didik 

memahami pola, struktur, serta 

hubungan antar konsep di lingkungan 

sekitar (Agbata, 2024; Fawziawati, 

2022). Sebagai disiplin ilmu universal, 

matematika mendorong siswa berpikir 

logis dan sistematis untuk memecahkan 

persoalan nyata, tidak hanya sebatas 

prosedural, melainkan juga memahami 

makna di balik simbol dan angka 

(Megawati & Sutarto, 2021; Nugroho et 

al., 2024). Oleh karena itu, penguatan 

literasi matematika menjadi upaya 

penting dalam membentuk generasi yang 

cerdas, inovatif, dan siap menghadapi 

tuntutan abad ke-21 (Hidayatulloh et al., 

2022; Lestari, 2023). 

Salah satu instrumen internasional 

yang mengukur kemampuan berpikir 

matematis siswa adalah Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) yang dikembangkan oleh OECD. 

PISA mengukur kemampuan siswa 

berusia 15 tahun dalam menerapkan 

konsep matematika untuk memecahkan 

masalah kontekstual (Bilad et al., 2024; 

Kismiantini & Setiawan, 2024). Hasil 

PISA 2022 menunjukkan bahwa 

Indonesia berada di peringkat ke-68 dari 

81 negara dengan skor rata-rata 

matematika 366, turun dari 379 pada 

2018 (OECD, 2023). Hasil tersebut 

menandakan bahwa mayoritas siswa 

masih kesulitan dalam menafsirkan 

informasi kontekstual dan melakukan 

penalaran matematis (Pradypta et al., 

2025). Kesulitan ini terjadi karena 

pembelajaran di sekolah masih 

menekankan latihan prosedural 

dibandingkan pengembangan penalaran 

dan pemecahan masalah kontekstual 

(Nalle et al., 2024; Safitri & Khotimah, 

2023). 

Salah satu konten dalam PISA 

yang menuntut kemampuan berpikir 

tinggi adalah Space and Shape, yang 

mengukur kemampuan memahami 

hubungan antar bangun, visualisasi 

ruang, dan penggunaan representasi 

geometri (Kurniawati & Kurniasari, 

2019). Beberapa studi menunjukkan 

siswa Indonesia sering mengalami 

kesulitan dalam mengaitkan konsep 

geometri dengan konteks kehidupan 

nyata, terutama pada tahap transformasi 

dan pemecahan masalah (Andari & 

Setianingsih, 2021; Mailizar et al., 

2025). Kesalahan-kesalahan tersebut 

dapat dianalisis melalui Teori Newman’s 

Error Analysis (NEA), yang 

mengklasifikasikan proses berpikir 

siswa ke dalam lima tahap, yaitu 

membaca, memahami, transformasi, 

keterampilan proses, dan penulisan 

jawaban akhir (Noutsara et al., 2021; 

Wahyuni et al., 2025). Pendekatan ini 

efektif untuk mengidentifikasi sumber 

kesalahan siswa secara sistematis serta 

memberikan gambaran mengenai letak 

kesulitan mereka dalam menyelesaikan 

soal (Nabillah et al., 2022; Rahmi et al., 

2022). 

Penelitian terdahulu mengenai 

kemampuan literasi matematika siswa 

Indonesia masih berfokus pada konten 

Change and Relationships dan Quantity, 

sementara kajian mendalam tentang 

Space and Shape relatif terbatas (Erfani 

et al., 2020; Mustaghisa & Chandra, 

2025). Selain itu, sebagian besar 

penelitian hanya mendeskripsikan 
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tingkat kemampuan tanpa menganalisis 

jenis kesalahan dan penyebabnya secara 

rinci (Safitri & Khotimah, 2023). 

Keterbatasan ini menunjukkan adanya 

kesenjangan ilmiah yang penting untuk 

dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal PISA konten Space 

and Shape berdasarkan Teori Newman. 

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi empiris dalam 

memahami tahapan kesalahan siswa, 

faktor penyebabnya, dan implikasinya 

terhadap pembelajaran matematika yang 

lebih adaptif dan berbasis kesalahan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

tujuan mendeskripsikan kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal PISA konten 

Space and Shape berdasarkan tahapan 

Teori Newman's Error Analysis (NEA) 

(Noutsara et al., 2021). Pendekatan ini 

digunakan karena mampu mengungkap 

proses berpikir siswa secara alami dan 

kontekstual saat memecahkan masalah 

matematika, bukan hanya menilai hasil 

akhirnya. Melalui pendekatan ini, 

peneliti dapat menggali secara 

mendalam bentuk kesalahan yang 

dilakukan siswa serta faktor 

penyebabnya. 

Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas IX dari salah satu SMP negeri di 

Kota Jambi yang telah mempelajari 

materi geometri. Penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 7 Agustus 2025, bertepatan 

dengan kegiatan pembelajaran 

matematika di semester ganjil tahun 

ajaran 2025/2026. Sebanyak tiga puluh 

siswa mengikuti tes berbentuk soal PISA 

konten Space and Shape, dan dari hasil 

tersebut dipilih lima siswa sebagai 

subjek utama untuk dianalisis lebih 

mendalam. Pemilihan subjek dilakukan 

menggunakan teknik purposive 

sampling dengan mempertimbangkan 

variasi kemampuan akademik dan 

karakteristik kesalahan yang muncul. 

Kelima subjek ini dipilih karena 

merepresentasikan siswa dengan 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah 

sehingga memungkinkan analisis yang 

komprehensif terhadap pola kesalahan 

(Husain & Salido, 2025). 

Instrumen penelitian terdiri dari 

tes tertulis berbentuk soal PISA-like, 

pedoman wawancara semi-terstruktur, 

dan lembar observasi hasil pekerjaan 

siswa. Soal PISA-like yang digunakan 

mengacu pada soal PISA 2018 konten 

Ruang dan Bentuk yang berfokus pada 

kemampuan berpikir spasial dan 

pemahaman hubungan antar bangun. 

Soal telah disesuaikan dengan konteks 

kehidupan siswa Indonesia dan 

divalidasi oleh dua dosen ahli 

pendidikan matematika serta satu guru 

matematika berpengalaman untuk 

memastikan kesesuaian isi, bahasa, dan 

tingkat kesulitan (Andari & 

Setianingsih, 2021; Husni & Herman, 

2024). Tes dilaksanakan secara langsung 

di sekolah, sedangkan wawancara 

dilakukan setelah tes untuk memperoleh 

informasi mengenai proses berpikir dan 

penyebab kesalahan yang dilakukan 

siswa. 

Untuk menganalisis hasil 

pekerjaan siswa, digunakan indikator 

kesalahan berdasarkan Teori Newman's 

Error Analysis (NEA) oleh Noutsara et 

al. (2021) yang ditunjukkan pada Tabel 

1. 
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Tabel 1. Indikator Kesalahan Berdasarkan Teori 

Newman's Error Analysis (NEA) 

Proses Deskriptor Kode 

Membaca 

(Reading) 

Murid tidak 

mampu 

membaca atau 

mengenal 

simbol dalam 

soal  

Murid tidak 

mampu 

memaknai arti 

setiap kata, 

istilah atau 

simbol dalam 

soal 

NE 1 

Pemahaman 

(Comprehension) 

Murid tidak 

dapat 

mengartikan 

yang diketahui 

dan ditanya 

pada soal 

Murid salah 

mengartikan 

yang diketahui 

dan ditanya 

pada soal 

NE 2 

Transformasi 

(Transformation) 

Murid 

menggunakan 

rumus atau 

perhitungan 

yang tidak 

sesuai dengan 

soal 

Murid tidak 

menggunakan 

rumus atau 

perhitungan 

dalam 

penyelesaian 

soal 

Murid tidak 

mampu 

membuat model 

matematis dari 

informasi yang 

disajikan 

NE 3 

Keterampilan 

Proses 

(Processing Skill) 

Murid tidak bisa 

menentukan 

solusi yang 

digunakan 

dalam 

pengerjaan soal 

Murid 

menggunakan 

solusi 

penyelesaian 

yang tidak 

sesuai dengan 

soal 

NE 4 

Penulisan 

Jawaban Akhir 

(Encoding) 

Murid 

menuliskan 

notasi tidak 

tepat  

Murid tidak 

menuliskan 

variabel atau 

satuan yang 

sesuai 

Murid tidak 

menuliskan 

kesimpulan 

yang tepat 

Murid tidak 

menentukan 

jawaban akhir 

NE 5 

(Noutsara et al., 2021) 

 

Tabel 1 menunjukkan indikator 

kesalahan siswa oleh Noutsara et al. 

(2021) yang digunakan sebagai acuan 

untuk mengklasifikasikan kesalahan 

siswa berdasarkan tahapan penyelesaian 

masalah. Analisis dilakukan dengan 

menelaah hasil pekerjaan siswa dan 

memperkuatnya melalui data wawancara 

untuk menemukan penyebab kesalahan 

secara mendalam (Mustaghisa & 

Chandra, 2025; Nabillah et al., 2022). 

Soal yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan soal PISA-like 

yang disusun berdasarkan karakteristik 

asesmen PISA konten Space and Shape 

dan berfungsi untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam memahami, 

menalar, dan menerapkan konsep 

geometri secara kontekstual. Soal 

disusun dalam bentuk uraian terbuka agar 

siswa dapat mengekspresikan proses 

berpikir mereka secara lengkap. Rincian 

soal PISA-like yang digunakan dalam 

penelitian ini ditampilkan pada Gambar 1 

berikut. 
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Gambar 1. Soal PISA-like yang digunakan 

dalam Penelitian Konten Shape and Space 

Penelitian dilaksanakan melalui 

tiga tahap utama, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan analisis data. Tahap 

persiapan meliputi penyusunan 

instrumen, validasi, dan penentuan 

subjek penelitian. Tahap pelaksanaan 

dilakukan dengan pemberian tes, 

pengumpulan hasil pekerjaan siswa, serta 

wawancara terhadap lima subjek terpilih. 

Tahap analisis dilakukan dengan 

menelaah hasil pekerjaan siswa dan 

wawancara berdasarkan indikator pada 

Tabel 1. 

Data dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif dengan 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Setiap hasil 

pekerjaan siswa dikategorikan 

berdasarkan jenis kesalahan menurut 

teori Newman, kemudian hasilnya 

diperkuat dengan data wawancara untuk 

menentukan penyebab kesalahan. 

Validitas data dijaga melalui triangulasi 

sumber dan metode dengan 

membandingkan hasil tes, wawancara, 

dan observasi untuk memperoleh 

kesimpulan yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Miles & 

Huberman, 1994). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan jawaban siswa dalam 

menyelesaikan soal PISA-like pada 

konten Space and Shape, diperoleh 

klasifikasi jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

setiap tahapan pemecahan masalah. 

Klasifikasi kesalahan siswa disusun 

berdasarkan kerangka Teori Newman 

dan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Klasifikasi Kesalahan Siswa 

Berdasarkan Teori Newman 

Kategori 

Kesalahan 

S

1 

S

2 

S

3 

S

4 

S

5 

Persent

ase (%) 

Membaca ✔ - - ✔ ✔ 60 % 

Pemaham

an 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 100 % 

Transform

asi 
✔ ✔ - ✔ ✔ 80 % 

Keterampi

lan Proses 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 100 % 

Penulisan 

Jawaban 

Akhir 

✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 100 % 

Sebagaimana terlihat pada Tabel 2, 

seluruh siswa masih melakukan 

kesalahan sesuai tahapan Newman. Jenis 

kesalahan yang paling banyak 

ditemukan adalah kesalahan penulisan 

jawaban akhir, yang dialami oleh semua 

siswa. Selain itu, kesalahan pemahaman 

dan keterampilan proses juga muncul 

pada seluruh subjek. Sementara itu, 

kesalahan transformasi terjadi pada 

sebagian besar siswa, sedangkan 

kesalahan membaca menjadi jenis 

kesalahan yang paling sedikit 

ditemukan. Mengingat jumlah subjek 

penelitian yang terbatas, persentase 

kesalahan ini tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasi, namun memberikan 

indikasi pola kesalahan yang mungkin 

muncul pada siswa dengan karakteristik 

kemampuan serupa. 

Berdasarkan hasil tersebut, bagian 

selanjutnya membahas secara rinci 

bentuk-bentuk kesalahan siswa pada 
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setiap tahapan pemecahan masalah 

menurut Teori Newman. 

Kesalahan Membaca 

Kesalahan membaca ditemukan 

pada tiga siswa, yaitu S1, S4, dan S5. 

Kesalahan ini terjadi ketika siswa salah 

menuliskan simbol atau satuan hasil 

perhitungan pada lembar jawaban. 

Sebagaimana terlihat pada Gambar 2, 

siswa menuliskan hasil sisi miring 

segitiga dengan satuan “cm²”, padahal 

besaran yang dihitung merupakan 

panjang, bukan luas. 

 
Gambar 2. Kesalahan Membaca Siswa S1 

 

Wawancara dilakukan kepada S1 

sebagai perwakilan dari siswa yang 

mengalami kesalahan membaca. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa siswa 

belum memahami perbedaan antara 

satuan panjang dan satuan luas. 

P : Mengapa kamu menuliskan 

hasil sisi miring dengan 

satuan “cm²”? 

S1 : Saya kira semua hasil 

hitungan pakai cm² karena itu 

luas, Bu. 

P : Jadi, kamu tahu bedanya cm 

dengan cm² itu apa? 

S1 : Kurang tahu, Bu. Saya pikir 

sama aja, cuma beda 

tulisannya aja. 

Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, dapat dilihat bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam mengenali 

simbol dan satuan pada soal. Kesalahan 

ini menunjukkan bahwa siswa belum 

memahami makna notasi matematis 

secara konseptual dan cenderung 

menulis satuan secara otomatis tanpa 

memperhatikan konteks besaran yang 

sedang dihitung. 

Kesalahan Pemahaman 

Kesalahan pemahaman ditemukan 

pada seluruh siswa. Kesalahan ini terjadi 

karena siswa belum mampu mengartikan 

informasi yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal. Sebagian siswa 

hanya menuliskan ulang data yang 

terdapat pada soal tanpa memahami apa 

yang harus dicari. Hal tersebut terlihat 

pada Gambar 3, siswa yang tidak 

memisahkan antara informasi yang 

diketahui dan yang diminta, serta tidak 

menuliskan model matematis yang tepat. 

 
Gambar 3. Kesalahan Pemahaman Siswa S2 

 

S2 dipilih sebagai subjek 

wawancara untuk mewakili kesalahan 

pada tahap pemahaman. Berdasarkan 

hasil tes, S2 menulis rumus yang tidak 

sesuai dengan konteks permasalahan, 

yaitu 𝑃 =
𝑙

𝑡
, yang tidak memiliki 

keterkaitan dengan perhitungan luas 

atap. Untuk menggali penyebab 

kesalahan tersebut, dilakukan 

wawancara berikut. 

P : Coba baca kembali soalnya. 

Menurutmu, apa informasi 

yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan di soal ini? 

S2 : Yang diketahui itu panjang, 

lebar, sama tinggi kandang, 

Bu. Yang ditanyakan... saya 

agak bingung, tapi saya pikir 

mau nyari panjang atapnya. 

P : Lalu kenapa kamu pakai 

rumus 𝑃 =
𝑙

𝑡
? 

S1 : Soalnya saya inget pernah ada 

rumus kayak gitu, Bu, jadi 

saya coba aja pakai itu. 

NE1 

NE2 
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P : Jadi kamu tahu yang 

dimaksud “luas atap” itu 

apa? 

S2 : Hmm... saya kira sama aja 

kayak panjangnya atap, Bu. 

Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, diketahui bahwa siswa belum 

memahami hubungan antara informasi 

yang diketahui dengan yang ditanyakan 

pada soal. Siswa cenderung menebak 

rumus tanpa memahami makna 

permasalahan, sehingga terjadi 

kesalahan dalam menafsirkan konteks 

pertanyaan dan memilih langkah 

penyelesaian yang sesuai. 

Kesalahan Transformasi 

Kesalahan transformasi terjadi 

pada empat siswa, yaitu S1, S2, S4, dan 

S5. Kesalahan ini muncul ketika siswa 

tidak mampu mengubah informasi yang 

diberikan dalam soal menjadi model 

matematika yang sesuai. Sebagian siswa 

menggunakan rumus yang tidak relevan 

dengan konteks permasalahan dan tidak 

melakukan langkah transformasi dari 

informasi kontekstual ke bentuk 

matematis seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Kesalahan Transformasi Siswa S4 

 

S4 dipilih sebagai subjek 

wawancara karena mewakili kesalahan 

paling jelas pada tahap transformasi. 

Berdasarkan hasil tes, S4 menuliskan 

rumus 𝑃 =
𝑙

𝑡
 dan menghitung hasil “4,8 

× 240 = 1152 cm”, yang tidak sesuai 

dengan konsep luas atap dua bidang. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui 

alasan siswa menggunakan rumus 

tersebut. 

P : Dari mana kamu dapat rumus 

𝑃 =
𝑙

𝑡
? Apakah kamu pernah 

mempelajarinya sebelumnya? 

S4 : Saya lupa persisnya, Bu, tapi 

saya ingat waktu itu kalau 

mau cari panjang harus bagi 

lebar sama tinggi, jadi saya 

coba aja. 

P : Menurut kamu, soal ini minta 

dicari apa sebenarnya? 

S4 : Luas atap, Bu, tapi saya kira 

harus cari dulu panjang 

miringnya, makanya saya buat 

perbandingan itu. 

P : Apakah kamu tahu bentuk 

atap itu seperti apa dari 

gambar soal? 

S4 : Tahu, Bu, tapi saya bingung 

gimana rumusnya, jadi pakai 

yang saya inget aja. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

kesalahan transformasi terjadi karena 

siswa belum mampu menghubungkan 

informasi visual pada gambar dengan 

model matematis yang tepat. Siswa 

mengetahui bentuk geometri dari atap, 

namun tidak memahami hubungan 

antara panjang, tinggi, dan luas yang 

diminta. Hal ini menyebabkan siswa 

membuat rumus sendiri tanpa dasar 

konsep yang benar. 

Kesalahan Keterampilan Proses 

Kesalahan keterampilan proses 

ditemukan pada seluruh siswa. 

Kesalahan ini muncul ketika siswa tidak 

mampu menentukan langkah 

penyelesaian yang tepat, menggunakan 

prosedur yang salah, atau tidak 

menyelesaikan perhitungan secara 

sistematis. Sebagian besar siswa dapat 

menuliskan informasi dan rumus, tetapi 

keliru dalam proses pengoperasian dan 

NE3 
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pengolahan data numerik seperti yang 

ditunjukkan oleh Gambar 5. 

 
Gambar 5. Kesalahan Keterampilan Proses 

Siswa S3 

S3 dipilih sebagai subjek 

wawancara untuk mewakili kesalahan 

keterampilan proses. Berdasarkan hasil 

pekerjaan, S3 mampu menuliskan data 

yang diketahui dengan benar, tetapi 

salah dalam melakukan langkah 

perhitungan. S3 menghitung panjang 

miring dan luas dengan urutan yang 

tidak sesuai serta tidak mengalikan dua 

bidang atap yang identik. Untuk 

memahami penyebabnya, dilakukan 

wawancara berikut. 

P : Setelah kamu dapat panjang 

miringnya, langkah apa yang 

kamu lakukan selanjutnya? 

S3 : Saya langsung kalikan aja, 

Bu, tapi saya lupa dikali dua 

karena atapnya kan dua sisi. 

P : Kenapa kamu tidak 

menuliskan langkah-

langkahnya secara lengkap? 

S3 : Biar cepat aja, Bu. Kalau 

ditulis semua takut kelamaan, 

yang penting hasilnya keluar. 

P : Apakah kamu yakin cara 

hitungmu sudah sesuai dengan 

yang diminta soal? 

S3 : Saya kira udah, Bu, tapi pas 

dicek ternyata salah. 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa kesalahan keterampilan proses 

terjadi karena siswa tidak melakukan 

prosedur perhitungan secara runtut. 

Siswa lebih fokus pada hasil akhir tanpa 

memperhatikan tahapan yang benar. Hal 

ini menyebabkan kesalahan dalam 

mengolah informasi dan menghasilkan 

jawaban yang tidak sesuai dengan 

konteks soal. 

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

Kesalahan penulisan jawaban 

akhir ditemukan pada seluruh siswa. 

Kesalahan ini terjadi ketika siswa tidak 

menuliskan kesimpulan akhir sesuai 

hasil perhitungan atau memberikan 

jawaban yang tidak relevan dengan 

konteks soal. Sebagian besar siswa 

berhenti pada tahap perhitungan tanpa 

menuliskan penjelasan atau interpretasi 

terhadap hasilnya, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 5. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

Siswa S5 

 

S5 dipilih sebagai subjek 

wawancara karena menunjukkan bentuk 

kesalahan paling jelas pada tahap ini. 

Berdasarkan hasil pekerjaan, S5 hanya 

menuliskan hasil akhir perhitungan 

tanpa memberikan pernyataan apakah 

dua lembar seng cukup atau tidak untuk 

menutupi seluruh atap. Untuk 

mengetahui penyebabnya, dilakukan 

wawancara berikut. 

P : Setelah kamu hitung hasilnya, 

kenapa tidak menuliskan 

kesimpulan di bagian akhir? 

S5 : Saya lupa, Bu. Saya kira yang 

penting udah dihitung sampai 

selesai. 

NE4 

Tidak Menuliskan 

Jawaban Akir 
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P : Kalau kamu tahu luas atapnya 

lebih besar dari luas seng, 

seharusnya kesimpulannya 

apa? 

S5 : Ya berarti sengnya kurang, 

Bu… tapi saya gak tulis 

karena waktu udah hampir 

habis. 

P : Jadi kamu tahu jawabannya, 

tapi tidak menuliskannya, 

begitu? 

S5 : Iya, Bu. Saya udah tau 

hasilnya, cuma gak sempat 

tulis kesimpulannya. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

dapat dilihat bahwa siswa sebenarnya 

memahami hasil perhitungan, namun 

tidak mampu menuliskannya dengan 

lengkap. Kesalahan ini menunjukkan 

bahwa siswa belum terbiasa 

mengekspresikan hasil pemecahan 

masalah secara sistematis dan tidak 

memperhatikan pentingnya komunikasi 

matematis dalam proses penyelesaian 

soal. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa masih mengalami berbagai 

jenis kesalahan dalam menyelesaikan 

soal PISA-like pada konten Space and 

Shape berdasarkan tahapan Teori 

Newman. Kesalahan yang paling banyak 

ditemukan adalah kesalahan penulisan 

jawaban akhir (encoding error), 

keterampilan proses (processing skill 

error), dan pemahaman (comprehension 

error). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan siswa dalam 

memahami konteks, menerapkan 

prosedur matematis, serta 

mengkomunikasikan hasil perhitungan 

masih belum optimal. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Nurhanurawati et al., 

(2022) yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konteks soal 

dan mentransformasikannya ke bentuk 

model matematis. Selain itu, Prabawati 

et al., (2019) juga menemukan bahwa 

siswa sering melakukan kesalahan pada 

tahap penerapan prosedur dan 

komunikasi hasil karena lemahnya 

kemampuan literasi matematis. Hasil 

serupa dikemukakan oleh Yulia et al., 

(2021) dan Mauji et al., (2019), yang 

menyatakan bahwa siswa 

berkemampuan sedang dan rendah 

cenderung gagal menafsirkan hasil 

penyelesaian dalam konteks yang tepat. 

Kesalahan membaca yang 

ditemukan pada beberapa siswa bersifat 

ringan, terutama terkait penulisan simbol 

dan satuan. Meskipun siswa mampu 

memahami teks soal, mereka kurang 

teliti dalam menuliskan satuan, seperti 

“cm²” untuk hasil panjang dan “cm” 

untuk luas. Hal ini menunjukkan 

lemahnya literasi simbolik siswa dan 

ketidaktelitian dalam mengenali besaran 

fisik yang terlibat dalam soal. Fenomena 

serupa ditemukan oleh Noutsara et al. 

(2021) yang menjelaskan bahwa 

kesalahan membaca sering muncul 

akibat ketidakmampuan siswa 

memahami arti simbol dalam konteks 

matematis. Dengan demikian, 

kemampuan memahami notasi dan 

simbol perlu diperkuat sejak tahap awal 

pembelajaran agar tidak berdampak pada 

kesalahan di tahap selanjutnya. 

Kesalahan pemahaman muncul 

pada seluruh siswa, di mana mereka 

belum mampu menghubungkan 

informasi yang diketahui dengan apa 

yang ditanyakan pada soal. Siswa 

cenderung menyalin data tanpa 

memahami konteks permasalahan yang 

diberikan. Kondisi ini terlihat jelas pada 

S2 yang menuliskan rumus 𝑃 =
𝑙

𝑡
, 

menunjukkan bahwa siswa belum 
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memahami makna luas atap yang 

dimaksud dalam soal. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Rahmi et al. (2022) 

dan Mailizar et al. (2025) yang 

menyebutkan bahwa siswa Indonesia 

masih lemah dalam memahami masalah 

kontekstual pada asesmen PISA karena 

rendahnya kemampuan menalar dan 

membaca matematis. 

Selain itu, kesalahan transformasi 

juga terjadi pada sebagian besar siswa. 

Mereka belum mampu mengubah 

informasi dari bentuk visual menjadi 

model matematis yang sesuai. Siswa 

seperti S4, misalnya, menggunakan 

rumus yang tidak relevan dan tidak 

berdasarkan hubungan antar besaran 

yang benar. Kesalahan ini menunjukkan 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan representasi gambar 

dengan konsep geometri yang tepat. 

Menurut Andari & Setianingsih (2021), 

kesalahan transformasi semacam ini 

umum terjadi ketika siswa tidak 

memahami keterkaitan antara bentuk 

geometri dan model matematis yang 

harus dibangun.  

Kesalahan keterampilan proses 

tampak ketika siswa tidak melakukan 

langkah perhitungan secara runtut dan 

benar. Sebagian besar siswa melakukan 

kesalahan operasi atau tidak menuliskan 

tahapan penyelesaian dengan lengkap, 

seperti yang terlihat pada S3 yang lupa 

mengalikan dua bidang atap identik. Hal 

ini menunjukkan lemahnya keterampilan 

prosedural dan kecenderungan siswa 

untuk langsung mencari hasil tanpa 

memperhatikan langkah perhitungan. 

Nabillah et al. (2022a) menjelaskan 

bahwa kesalahan keterampilan proses 

biasanya terjadi karena siswa tidak 

terbiasa menulis langkah-langkah secara 

sistematis dan tergesa-gesa dalam 

menghitung hasil. 

Jenis kesalahan yang paling 

banyak terjadi adalah kesalahan 

penulisan jawaban akhir. Semua siswa 

tidak menuliskan kesimpulan yang 

sesuai dengan hasil perhitungan. S5, 

misalnya, memahami bahwa dua lembar 

seng tidak cukup untuk menutupi atap, 

namun tidak menuliskannya di lembar 

jawaban. Kondisi ini menunjukkan 

lemahnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa, yang menurut 

Noutsara et al. (2021a) merupakan tahap 

akhir paling krusial dalam proses 

pemecahan masalah. Safitri & Khotimah 

(2023) juga menyebutkan bahwa siswa 

sering berhenti pada tahap komputasi 

tanpa menafsirkan hasilnya secara 

kontekstual. Dengan demikian, 

penguatan komunikasi matematis 

menjadi aspek penting dalam 

pembelajaran matematika kontekstual di 

sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa 

kesalahan yang dilakukan siswa tidak 

hanya disebabkan oleh kurangnya 

penguasaan konsep, tetapi juga karena 

lemahnya keterampilan berpikir 

matematis tingkat tinggi yang 

melibatkan penalaran, representasi, dan 

komunikasi. Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika di sekolah 

perlu diarahkan untuk meningkatkan 

literasi matematis kontekstual dengan 

menekankan pemahaman makna, 

ketepatan prosedur, serta kemampuan 

mengomunikasikan hasil berpikir secara 

sistematis. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis 

kemampuan literasi matematika siswa 
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dalam menyelesaikan soal PISA-like 

konten Space and Shape berdasarkan 

Teori Newman, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami 

konteks soal, mengubah informasi ke 

bentuk matematis, serta menuliskan 

hasil secara sistematis. Kesalahan yang 

muncul pada tahap pemahaman, 

transformasi, keterampilan proses, dan 

penulisan jawaban akhir menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi matematis 

siswa, khususnya dalam mengaitkan 

representasi spasial dengan konsep 

geometri, masih perlu ditingkatkan. 

Hasil penelitian ini menegaskan 

pentingnya pembelajaran matematika 

yang berorientasi pada penguatan 

kemampuan penalaran dan pemahaman 

kontekstual siswa. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menelaah kemampuan 

literasi matematika siswa berdasarkan 

level kemampuan PISA, perbedaan gaya 

berpikir, serta faktor kognitif yang 

memengaruhi proses penyelesaian soal, 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif tentang profil literasi 

matematis siswa Indonesia. 
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